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PENDAHULUAN

Perusahaan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari keberadaan sumber daya manusia yang
menjadi motor penggerak utama dalam menjalankan aktivitasnya. Dalam struktur organisasi
perusahaan, dibutuhkan pengelolaan yang efektif agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara
optimal. Kinerja perusahaan yang maksimal tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi atau
besar kecilnya modal, melainkan juga oleh mutu dan kualitas pekerjaan dari para karyawan. Untuk itu,
peran kepemimpinan menjadi faktor kunci yang menentukan arah, ritme, serta pencapaian target
organisasi. Seorang pemimpin tidak hanya bertugas mengatur, melainkan juga membimbing,
memotivasi, dan mengarahkan karyawan agar mampu bekerja sesuai dengan visi dan misi perusahaan.
Oleh karena itu, gaya kepemimpinan yang diterapkan akan sangat memengaruhi kinerja dan
produktivitas karyawan.

Strategi kepemimpinan sendiri dapat dipahami sebagai serangkaian pola perilaku atau
pendekatan yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi sikap, motivasi, serta tindakan bawahan
dalam mencapai tujuan bersama. Pemimpin yang mampu mengintegrasikan gaya kepemimpinannya
dengan strategi perusahaan akan lebih mudah membawa organisasi menuju keunggulan kompetitif.
Salah satu gaya kepemimpinan yang relevan dalam konteks perusahaan modern adalah gaya
kepemimpinan demokratis. Gaya ini menekankan keterlibatan karyawan dalam proses pengambilan
keputusan, musyawarah, serta penghargaan terhadap aspirasi bawahan. Pemimpin yang menerapkan
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gaya demokratis pada umumnya berupaya menciptakan suasana kerja yang terbuka, partisipatif, dan
mendorong tanggung jawab bersama dalam pencapaian target kinerja.

PT Pura Barutama merupakan perusahaan manufaktur besar yang bergerak di berbagai bidang,
mulai dari percetakan, coating, pengolahan plastik dan kertas, hingga produksi mesin industri. Dengan
pusat operasional di Kudus, Jawa Tengah, perusahaan ini memiliki 33 pabrik dan beberapa cabang di
Surabaya, Gresik, dan Bekasi. Khusus di Gresik, cabang perusahaan berfokus pada jasa transportasi, di
mana salah satu indikator keberhasilan yang digunakan adalah pencapaian target pengiriman setiap
bulan. Dalam konteks ini, setiap karyawan dituntut untuk menghasilkan output sesuai standar,
sementara pimpinan cabang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dengan harapan mampu
meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan dalam mencapai target yang telah ditentukan.

Melalui penelitian yang berfokus pada “Strategi Gaya Kepemimpinan Demokratis dalam Upaya
Mencapai Target Kinerja Karyawan pada PT Pura Barutama Cabang Gresik”, peneliti berupaya
memahami bagaimana strategi kepemimpinan tersebut diterapkan dan sejauh mana implementasi
maupun implikasinya terhadap kinerja karyawan. Pertanyaan penelitian yang diajukan antara lain
mencakup bagaimana strategi kepemimpinan demokratis dijalankan, bagaimana implementasi
penerapannya dalam aktivitas perusahaan, serta implikasi yang ditimbulkan terhadap kinerja karyawan
di cabang tersebut.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis strategi gaya kepemimpinan demokratis,
mendeskripsikan implementasinya dalam praktik manajerial sehari-hari, serta mengevaluasi implikasi
dari penerapan gaya kepemimpinan tersebut terhadap pencapaian kinerja karyawan. Hasil dari
penelitian diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis,
penelitian ini memperkaya kajian ilmu manajemen sumber daya manusia khususnya terkait gaya
kepemimpinan demokratis dan hubungannya dengan kinerja karyawan. Sementara secara praktis,
penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi penulis sebagai pengalaman empiris, bagi perusahaan
sebagai pertimbangan dalam menerapkan pola kepemimpinan yang efektif, bagi perguruan tinggi
sebagai tambahan referensi akademik, serta bagi pembaca untuk memperluas wawasan mengenai
praktik kepemimpinan di dunia kerja.

Sejumlah penelitian terdahulu memberikan landasan bagi penelitian ini. Zanetta (2018) meneliti
pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai UIN Jakarta dan menemukan
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan, sementara gaya kepemimpinan tidak berpengaruh
langsung terhadap kinerja. Azzumar (2021) menyoroti pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala
sekolah terhadap disiplin kerja guru SMA Negeri 3 Tangerang Selatan dengan hasil bahwa gaya
demokratis berkontribusi pada kedisiplinan. Akbar (2022) meneliti peran kepemimpinan di KSPPS BMT
Peta Kediri dan menunjukkan adanya kombinasi gaya transformasional, transaksional, dan otokratis
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Habib Muhammad Nur Syaifuddin (2023) mengkaji gaya
kepemimpinan dan motivasi dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada UKM di Sidoarjo,
yang hasilnya menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja. Sementara itu,
Alvyiana (2023) menegaskan bahwa disiplin kerja, motivasi, dan gaya kepemimpinan secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Daly Precision Dies Indonesia.

Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki orisinalitas
dari segi objek, lokasi, dan fokus kajian. Penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada institusi
pendidikan, UKM, atau lembaga keuangan, sedangkan penelitian ini difokuskan pada perusahaan
manufaktur besar, khususnya pada cabang jasa transportasi PT Pura Barutama di Gresik. Selain itu,
penelitian ini lebih menekankan pada strategi kepemimpinan demokratis sebagai pendekatan utama
dalam meningkatkan kinerja karyawan, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam
literatur maupun praktik manajemen sumber daya manusia.

KAJIAN TEORI

Kepemimpinan

Kepemimpinan pada dasarnya merupakan proses memengaruhi perilaku individu maupun
kelompok agar mampu bergerak bersama mencapai tujuan organisasi. Seorang pemimpin tidak hanya
bertindak sebagai pengambil keputusan, tetapi juga menjadi pengarah, motivator, serta komunikator
yang mampu menumbuhkan rasa persatuan dalam lingkungan kerja. Yukl (2020) menyebut
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kepemimpinan sebagai upaya memfasilitasi individu maupun kelompok dalam memahami arah yang
jelas, menyetujui langkah yang harus ditempuh, dan menjalankannya secara bersama-sama. Sementara
Robbins dan Judge (2021) menekankan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan memengaruhi
kelompok menuju pencapaian tujuan dengan daya tarik emosional yang membuat pesan lebih mudah
diterima bawahan.

Berbagai teori kemudian berkembang untuk menjelaskan pola kepemimpinan, mulai dari teori
sifat yang menekankan karakter bawaan, teori perilaku yang melihat pada gaya bertindak pemimpin,
teori kontingensi yang menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan situasi, hingga teori karismatik,
transaksional, dan transformasional yang menggambarkan cara pemimpin membangun pengaruh
melalui kharisma, sistem imbalan, atau inspirasi bagi pengikutnya.

Dalam praktik organisasi, kepemimpinan memiliki fungsi penting mulai dari memberikan
arahan yang jelas, mengoordinasikan kegiatan, memotivasi anggota, mengembangkan potensi, hingga
mengambil keputusan strategis. Tujuannya adalah memastikan seluruh upaya kolektif terintegrasi dalam
mencapai sasaran bersama secara efektif dan efisien, sambil menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
dan berkelanjutan.

Strategi kepemimpinan sendiri dipahami sebagai rencana terstruktur yang digunakan pemimpin
untuk mengarahkan dan memberdayakan tim. Yukl (2020) menekankan pentingnya strategi yang adaptif,
partisipatif, berbasis delegasi, pengembangan, serta komunikasi efektif agar organisasi tetap relevan
dengan dinamika lingkungan. Dalam konteks kepemimpinan demokratis, strategi lebih difokuskan pada
musyawarah, komunikasi terbuka, pendelegasian berbasis kompetensi, serta pengembangan
keterampilan sosial dan kerjasama. Dengan demikian, kepemimpinan bukan sekadar otoritas formal,
melainkan seni mengelola potensi manusia agar bergerak bersama menuju tujuan yang lebih besar.

Gaya kepemimpinan

Gaya kepemimpinan pada dasarnya merupakan pola tindakan yang konsisten ditunjukkan oleh
seorang pemimpin dalam mengarahkan, memengaruhi, dan membujuk orang lain untuk mencapai
tujuan bersama. Northouse (2020) memandang gaya kepemimpinan sebagai pola perilaku suportif
maupun direktif yang dilakukan pemimpin saat berinteraksi dengan anggota tim. Sejalan dengan itu,
DuBrin (2020) menekankan bahwa gaya kepemimpinan merupakan cara konstan seorang pemimpin
bertindak terhadap kelompoknya, yang berdampak langsung pada kinerja, moral, dan motivasi. Bahkan,
menurut Wang et al. (2021), gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan
karyawan, terutama dalam konteks kerja jarak jauh yang menuntut pola komunikasi adaptif dan
pengambilan keputusan yang efektif.

Klasifikasi gaya kepemimpinan yang banyak digunakan salah satunya dikemukakan Northouse
(2021), yang membedakan antara gaya otokratis, demokratis, dan laissez-faire. Pemimpin otokratis
cenderung memusatkan kendali dan jarang berkonsultasi dengan bawahan, gaya ini sesuai diterapkan
pada situasi krisis atau kondisi yang membutuhkan pengawasan ketat. Sebaliknya, pemimpin demokratis
melibatkan anggota tim dalam pengambilan keputusan, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab
bersama. Adapun gaya laissez-faire memberikan kebebasan penuh kepada tim untuk mengatur
pekerjaannya sendiri, yang biasanya efektif bila anggota memiliki kompetensi tinggi dan disiplin diri
yang kuat.

Dalam praktiknya, dunia kerja modern yang semakin dinamis menuntut pemimpin untuk tidak
hanya mengandalkan satu gaya tertentu, melainkan mampu menerapkan pendekatan yang fleksibel
sesuai konteks. Robbins dan Judge (2021) menegaskan bahwa keberhasilan seorang pemimpin tidak
semata ditentukan oleh kharisma atau kekuasaan formal, tetapi lebih pada kemampuannya
menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan karakteristik tim, jenis pekerjaan, serta lingkungan
organisasi. Dengan pemilihan gaya kepemimpinan yang tepat, pemimpin dapat membangun motivasi,
meningkatkan produktivitas, dan menciptakan budaya organisasi yang sehat.

Gaya kepemimpinan demokratis

Gaya kepemimpinan demokratis merupakan pendekatan yang menekankan partisipasi aktif
bawahan dalam proses pengambilan keputusan, dengan pemimpin tetap memegang kendali akhir.
Pemimpin dengan gaya ini terbuka terhadap aspirasi, membangun komunikasi dua arah, dan berperan
sebagai fasilitator yang mendorong kolaborasi serta pertukaran ide. Karakteristiknya mencakup sikap
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partisipatif, keterbukaan, delegasi tugas, responsif terhadap masukan, serta bersifat konsultatif.
Kelebihannya antara lain meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja, mendorong kreativitas, serta
memperkuat komitmen tim. Namun, gaya ini juga memiliki kelemahan, seperti pengambilan keputusan
yang lebih lambat, risiko konflik pendapat, dan ketergantungan pada kematangan tim. Dalam
praktiknya, gaya kepemimpinan demokratis cocok diterapkan pada organisasi modern yang berbasis
pengetahuan karena mampu menciptakan budaya kerja kolaboratif dan inovatif. Relevansi gaya ini
dalam penelitian terletak pada kemampuannya memengaruhi kinerja, kepuasan, dan loyalitas karyawan
melalui keterlibatan langsung dalam proses organisasi.

Kinerja karyawan

Kinerja karyawan merupakan kemampuan individu dalam mencapai tujuan dan sasaran
perusahaan melalui pelaksanaan tugas sesuai standar yang ditetapkan. Kinerja tidak hanya diukur dari
hasil akhir, tetapi juga dari perilaku kerja, kontribusi terhadap tim, kedisiplinan, dan inovasi. Robbins &
Judge menekankan bahwa kinerja adalah hasil interaksi motivasi dan kemampuan, sementara Luthans
serta Mathis & Jackson melihatnya sebagai pencapaian hasil kerja yang mencerminkan perilaku, sikap,
dan potensi pengembangan individu.

Penilaian kinerja biasanya mencakup aspek kuantitas dan kualitas kerja, ketepatan waktu,
kedisiplinan, kerja sama, komunikasi, inisiatif, serta tanggung jawab. Kinerja dipengaruhi oleh faktor
individu seperti kemampuan, motivasi, dan kepribadian, serta faktor organisasi seperti gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, sistem penghargaan, dan budaya organisasi. Oleh karena itu,
pengelolaan sumber daya manusia perlu dilakukan secara strategis agar kinerja dapat meningkat secara
berkelanjutan.

Pengukuran kinerja penting untuk menilai pencapaian tujuan organisasi sekaligus menjadi dasar
dalam pengambilan keputusan, baik terkait promosi, pelatihan, maupun pemberian insentif. Metode
yang sering digunakan antara lain penilaian oleh atasan, self-assessment, 360-degree feedback, dan
management by objectives. Pada akhirnya, kinerja karyawan yang optimal merupakan pilar utama
keberhasilan organisasi karena berkontribusi pada pencapaian target, efisiensi, reputasi, dan kepuasan
pelanggan, sekaligus mendorong perbaikan berkelanjutan dalam menghadapi perubahan lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai strategi kepemimpinan demokratis yang diterapkan dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Metode ini dianggap paling sesuai karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
fenomena secara holistik melalui deskripsi kata-kata dan bahasa, bukan angka. Fokus penelitian
diarahkan pada bagaimana kepemimpinan demokratis direncanakan, diimplementasikan, serta
implikasinya terhadap kinerja karyawan di PT Pura Barutama cabang Gresik.

Dalam proses penelitian, peneliti berperan sebagai pengamat yang terlibat langsung di lapangan
untuk mengumpulkan, mengelola, dan melaporkan data. Data diperoleh melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi dengan pimpinan maupun karyawan perusahaan. Sumber data utama berasal dari hasil
interaksi langsung, berupa wawancara mendalam, catatan lapangan, dan dokumen perusahaan yang
relevan, seperti visi misi, SOP, serta laporan kinerja bulanan. Penelitian ini dilaksanakan di PT Pura
Barutama cabang Gresik, Jawa Timur, selama tiga bulan, yaitu mulai Juli hingga September 2025, dengan
tahapan meliputi persiapan, pengumpulan data, analisis, hingga penyusunan laporan penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap pola interaksi pemimpin dan
bawahan, wawancara semi terstruktur dengan pimpinan dan karyawan mengenai strategi serta pola
komunikasi yang diterapkan, serta dokumentasi berbagai dokumen resmi dan catatan operasional
perusahaan. Instrumen penelitian terdiri atas karyawan sebagai sumber informasi utama, pedoman
wawancara, serta lembar observasi yang disusun secara sistematis untuk memastikan data yang
diperoleh relevan dengan tujuan penelitian.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengacu pada model Miles,
Huberman, dan Saldafia yang mencakup tiga alur utama, yaitu reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data dilakukan untuk menyaring informasi yang relevan,
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penyajian data disusun dalam bentuk narasi agar lebih mudah dipahami, sementara penarikan
kesimpulan dilakukan secara bertahap melalui interpretasi mendalam terhadap data yang telah
diverifikasi.

Keabsahan data dijaga dengan menerapkan kriteria kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas,
dan konfirmabilitas. Kredibilitas diperoleh melalui perpanjangan keikutsertaan peneliti, pengamatan
yang mendalam, triangulasi sumber dan teknik, diskusi dengan sejawat, serta pemeriksaan anggota.
Transferabilitas dijaga dengan memberikan deskripsi kontekstual yang rinci mengenai organisasi,
struktur kepemimpinan, serta budaya kerja. Dependabilitas dipastikan melalui penyusunan catatan
lengkap proses penelitian dalam bentuk audit trail yang dapat ditelusuri kembali. Konfirmabilitas dijaga
dengan menyimpan seluruh data asli, menyusun sistem pelacakan temuan, serta melibatkan pembimbing
sebagai auditor eksternal.

Melalui langkah-langkah tersebut, penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan yang valid,
konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. Temuan mengenai strategi
kepemimpinan demokratis dalam mendukung kinerja karyawan di PT Pura Barutama cabang Gresik
diharapkan memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis, terutama dalam pengembangan
kepemimpinan organisasi yang berorientasi pada partisipasi dan peningkatan kinerja.

HASIL PENELITTAN

Analisis Strategi Gaya Kepemimpinan Demokratis di PT Pura Barutama Cabang Gresik

Berdasarkan hasil penelitian di PT Pura Barutama Cabang Gresik, dapat diidentifikasi bahwa
gaya kepemimpinan yang dominan adalah kepemimpinan demokratis. Hal ini tercermin dalam berbagai
aspek aktivitas organisasi, mulai dari rapat mingguan, pembagian tugas, hingga mekanisme penyelesaian
masalah. Kepemimpinan demokratis di sini bukan hanya sekadar gaya personal pimpinan, tetapi juga
menjadi bagian dari sistem organisasi yang dilembagakan melalui aturan resmi perusahaan.

Observasi lapangan memperlihatkan bahwa rapat mingguan tidak berjalan secara top-down,
melainkan menjadi forum komunikasi dua arah. Pimpinan membuka diskusi dengan pemaparan singkat
mengenai isu yang dihadapi, lalu memberikan ruang seluas-luasnya bagi karyawan wuntuk
menyampaikan pandangan, keluhan, maupun gagasan. Setiap suara yang muncul tidak hanya didengar,
tetapi juga dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan. Dengan pola ini, forum rapat
berfungsi sebagai wadah partisipasi aktif yang memperkuat keterlibatan karyawan dalam arah kebijakan
perusahaan.

Hal serupa terlihat dalam pembagian tugas. Pimpinan tidak menugaskan pekerjaan secara
sepihak, melainkan mempertimbangkan kompetensi, latar belakang, serta potensi masing-masing
karyawan. Misalnya, staf dengan pengalaman teknis ditempatkan di bidang teknis, sementara yang
memiliki kemampuan administratif diberi tanggung jawab pencatatan dan pengarsipan. Pendekatan
berbasis kompetensi ini bukan hanya meningkatkan efektivitas kerja, tetapi juga memberi peluang bagi
pengembangan diri karyawan. Pimpinan pun berusaha membangun suasana kerja yang terbuka dan
harmonis, di mana kritik maupun saran dipandang sebagai masukan positif untuk perbaikan, bukan
ancaman terhadap otoritas.

Temuan observasi ini diperkuat dengan wawancara mendalam bersama pimpinan dan sejumlah
karyawan dari berbagai level organisasi. Pimpinan menegaskan bahwa strategi utama kepemimpinan
yang diterapkan adalah membuka ruang diskusi lintas divisi. la menekankan bahwa keberhasilan
perusahaan tidak hanya ditentukan oleh manajemen puncak, tetapi juga kontribusi nyata dari setiap
elemen, mulai dari staf administrasi hingga sopir. Pernyataan ini sejalan dengan testimoni para karyawan
yang merasa pendapat mereka dihargai.

Staf gudang, misalnya, menyampaikan bahwa dalam rapat mereka diberi kesempatan
menyampaikan masalah operasional secara langsung. Meskipun tidak semua usulan diterima, mereka
merasa didengarkan, yang berdampak pada meningkatnya semangat kerja. Bendahara perusahaan
menambahkan bahwa kepemimpinan demokratis juga tampak pada aspek keuangan melalui praktik
transparansi. Setiap keputusan menyangkut pengeluaran besar selalu didiskusikan dengan tim, sehingga
semua pihak memahami kondisi anggaran secara terbuka. Mekanisme ini memperkuat akuntabilitas
perusahaan sekaligus menumbuhkan sikap realistis dari karyawan dalam mengajukan usulan.
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Dari sisi keamanan, koordinator keamanan menjelaskan bahwa mereka selalu dilibatkan dalam
pembahasan strategi pengamanan gudang. Pimpinan tidak hanya memberi instruksi, tetapi juga
mendengarkan masukan dari petugas yang langsung berhadapan dengan kondisi lapangan. Dengan
demikian, keputusan yang diambil menjadi lebih relevan, dan tim keamanan merasa memiliki peran
penting dalam menjaga keberlangsungan operasional. Hal serupa juga ditemukan pada divisi
transportasi. Koordinator sopir menuturkan bahwa pengalaman sopir di lapangan terkait kondisi jalan
atau kemacetan dijadikan bahan pertimbangan untuk mengubah rute distribusi. Dengan begitu,
kebijakan perusahaan lebih adaptif terhadap kondisi riil di lapangan, dan sopir merasa pengalaman
mereka dihargai sebagai dasar pengambilan keputusan.

Berbagai wawancara tersebut menunjukkan konsistensi penerapan gaya kepemimpinan
demokratis. Pimpinan memperoleh legitimasi karena dianggap terbuka dan partisipatif, sementara
karyawan termotivasi karena merasa dihargai. Dampak yang muncul adalah meningkatnya loyalitas,
tanggung jawab, serta terciptanya suasana kerja yang harmonis. Karyawan tidak hanya menjadi
pelaksana instruksi, tetapi juga aktor aktif dalam menentukan arah kebijakan perusahaan.

Untuk memperkuat temuan observasi dan wawancara, peneliti juga melakukan analisis
dokumen resmi perusahaan. Notulen rapat menunjukkan bahwa setiap usulan karyawan dicatat secara
detail, dan beberapa kebijakan penting seperti jadwal produksi, distribusi, maupun kebijakan lembur
diambil berdasarkan hasil musyawarah. Laporan evaluasi bulanan memperlihatkan mekanisme
partisipatif, di mana setiap divisi diminta melaporkan capaian, kendala, serta usulan perbaikan. Laporan-
laporan ini kemudian dihimpun dan menjadi dasar evaluasi bersama. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
evaluasi perusahaan berjalan bottom-up, bukan sekadar top-down.

Selain itu, Standar Operasional Prosedur (SOP) perusahaan menegaskan bahwa penyelesaian
masalah internal harus melalui musyawarah sebelum keputusan final diambil oleh pimpinan. Artinya,
kepemimpinan demokratis bukan hanya praktik personal, tetapi juga terlembaga secara formal dalam
aturan perusahaan. Adanya dasar administratif ini memperkuat bukti bahwa gaya kepemimpinan
demokratis di PT Pura Barutama memiliki fondasi struktural, bukan hanya bergantung pada preferensi
pimpinan saat ini.

Secara analitis, penerapan gaya kepemimpinan demokratis di PT Pura Barutama Cabang Gresik
menghasilkan beberapa dampak strategis. Pertama, dari sisi motivasi, karyawan menjadi lebih
bersemangat karena pendapat mereka dihargai dan dipertimbangkan. Kedua, dari sisi efektivitas,
keputusan yang dihasilkan lebih realistis dan tepat karena didasarkan pada masukan nyata dari
lapangan. Ketiga, dari sisi hubungan kerja, suasana organisasi menjadi lebih harmonis karena karyawan
merasa diperlakukan adil dan setara. Keempat, dari sisi akuntabilitas, transparansi dalam pengambilan
keputusan, termasuk dalam aspek keuangan, memperkuat kepercayaan antaranggota organisasi.

Jika dibandingkan dengan gaya kepemimpinan otoriter, strategi demokratis ini jelas lebih efektif
dalam menciptakan iklim partisipatif dan mendorong inovasi. Pada gaya otoriter, keputusan cenderung
sepihak sehingga berisiko menimbulkan resistensi atau rendahnya motivasi karyawan. Sementara jika
dibandingkan dengan gaya laissez-faire, kepemimpinan demokratis lebih terstruktur karena pimpinan
tetap memegang kendali, tetapi tanpa menutup ruang partisipasi. Dengan demikian, gaya demokratis
menyeimbangkan antara arahan pimpinan dan kebebasan karyawan untuk berkontribusi.

Kesimpulannya, gaya kepemimpinan demokratis di PT Pura Barutama Cabang Gresik terbukti
bukan sekadar simbolik, melainkan diterapkan secara nyata dalam praktik sehari-hari dan dilembagakan
dalam sistem organisasi. Penerapan strategi ini memberi dampak positif yang luas, mulai dari motivasi
individu hingga akuntabilitas organisasi. Keberhasilan gaya ini terletak pada konsistensi pimpinan dalam
membuka ruang partisipasi, transparansi dalam keputusan strategis, serta kemampuannya menghargai
pengalaman dan keahlian karyawan di berbagai level. Dengan demikian, kepemimpinan demokratis
menjadi salah satu faktor kunci yang mendukung keberlangsungan kinerja organisasi secara efektif,
adaptif, dan berkelanjutan.

Implementasi Strategi Gaya Kepemimpinan Demokratis di PT Pura Barutama Cabang Gresik

Hasil penelitian yang memadukan observasi, wawancara, dan telaah dokumen memperlihatkan
bahwa gaya kepemimpinan demokratis bukan sekadar konsep teoritis, melainkan telah menjadi praktik
nyata dalam kehidupan organisasi sehari-hari di PT Pura Barutama Cabang Gresik. Temuan ini
memperlihatkan adanya kesesuaian antara prinsip-prinsip kepemimpinan demokratis, seperti
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musyawarah, partisipasi, keterbukaan, dan penghargaan terhadap pendapat bawahan dengan dinamika
kerja operasional perusahaan jasa transportasi.

Dari sisi observasi, peneliti melihat bahwa pimpinan tidak pernah mengambil keputusan
sepihak, baik dalam forum resmi seperti rapat koordinasi maupun dalam interaksi informal. Pola ini
mencerminkan prinsip shared leadership, di mana pengambilan keputusan didasarkan pada dialog,
pertimbangan bersama, serta kesepakatan yang lahir dari komunikasi dua arah. Praktik semacam ini
penting karena menumbuhkan rasa kepemilikan (sense of ownership) karyawan terhadap kebijakan
perusahaan. Saat keputusan dihasilkan dari musyawarah, setiap karyawan akan merasa ikut
bertanggung jawab atas keberhasilan implementasi keputusan tersebut.

Contoh nyata dari observasi adalah ketika terjadi keterlambatan pengiriman akibat kerusakan
armada. Pimpinan tidak memaksakan keputusan tunggal, tetapi mengajak koordinator sopir, staf
gudang, dan divisi transportasi untuk mencari solusi bersama. Langkah kolektif ini tidak hanya
menyelesaikan masalah praktis, melainkan juga memperkuat budaya organisasi yang menghargai
kolaborasi. Kasus tersebut menegaskan bahwa gaya kepemimpinan demokratis mampu mencegah
munculnya konflik karena setiap pihak merasa suaranya didengar.

Temuan di bagian gudang juga menunjukkan bahwa partisipasi bawahan bukan formalitas
semata. Ketika staf gudang mengusulkan tata letak palet yang lebih efektif, pimpinan tidak hanya
mendengarkan, tetapi juga meminta demonstrasi teknis dan mengadopsi usulan tersebut ke dalam
praktik kerja. Hal ini memperlihatkan dua hal. Pertama, pimpinan menghargai keahlian teknis yang
dimiliki staf, sehingga legitimasi kepemimpinan tidak semata berasal dari posisi hierarkis, melainkan
juga dari kemampuan mendengarkan dan mengakomodasi gagasan. Kedua, pengambilan keputusan
demokratis membawa dampak nyata terhadap efisiensi operasional, karena usulan yang datang dari
pelaku lapangan biasanya lebih sesuai dengan kebutuhan riil.

Dari aspek wawancara, keterangan berbagai informan memperkuat hasil observasi. Pimpinan
menegaskan bahwa setiap keputusan selalu dilandasi prinsip musyawarah, melibatkan berbagai
koordinator, dan mempertimbangkan realitas lapangan. Bendahara menambahkan bahwa gaya
demokratis menciptakan ruang aman dalam bekerja. Kesalahan tidak langsung dipandang sebagai
kelemahan, melainkan peluang untuk memperbaiki sistem. Hal ini penting dalam perspektif psikologi
organisasi karena kepemimpinan demokratis mampu menumbuhkan psychological safety, yaitu kondisi
di mana karyawan merasa aman untuk mengemukakan pendapat, mengakui kesalahan, bahkan
mengajukan inovasi tanpa takut disalahkan.

Pengalaman staf gudang dan koordinator sopir juga menunjukkan bahwa kepemimpinan
demokratis meningkatkan keberanian untuk berbicara. Staf gudang merasa tidak takut melaporkan
kendala karena pimpinan selalu bersikap solutif, sementara koordinator sopir merasa usulan mereka
terkait jam kerja dan kondisi kendaraan benar-benar diperhatikan. Keterbukaan semacam ini berdampak
langsung pada motivasi kerja dan loyalitas. Sopir, misalnya, akan bekerja lebih semangat karena tahu
kebijakan perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memperhatikan aspek
kemanusiaan. Dalam teori motivasi kerja Herzberg, kondisi ini dapat dikategorikan sebagai motivator
factors, yaitu faktor intrinsik yang meningkatkan kepuasan dan produktivitas karyawan.

Koordinator keamanan menambahkan perspektif lain, yaitu bahwa gaya kepemimpinan
demokratis membuat divisi keamanan merasa sejajar dengan divisi lain. Dengan dilibatkannya mereka
dalam rapat tentang penempatan CCTV dan jadwal shift, mereka merasa memiliki tanggung jawab yang
lebih besar. Implikasi dari kondisi ini adalah meningkatnya organizational citizenship behavior (OCB),
yaitu perilaku sukarela karyawan yang mendukung efektivitas organisasi, meskipun tidak secara formal
diwajibkan. Dengan kata lain, kepemimpinan demokratis tidak hanya berdampak pada efisiensi kerja,
tetapi juga membentuk perilaku ekstra peran yang memperkuat keberlangsungan organisasi.

Telaah dokumen perusahaan semakin mempertegas bahwa gaya kepemimpinan demokratis
tidak berhenti pada interaksi verbal, tetapi sudah dilembagakan dalam sistem formal. Notulen rapat
mencatat bahwa keputusan rute distribusi dihasilkan melalui diskusi kolektif, bukan instruksi tunggal.
Selain itu, lahirnya SOP baru tentang instruksi kerja sopir hasil musyawarah antara supervisor dan
koordinator sopir menjadi bukti tertulis bahwa partisipasi bawahan diakui secara struktural. Dengan
demikian, kepemimpinan demokratis di perusahaan ini bukan sekadar budaya tidak tertulis, melainkan
telah menjadi bagian dari regulasi resmi yang mengikat.
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Temuan ini penting dianalisis dalam kerangka teoritis kepemimpinan. Menurut Kurt Lewin,
kepemimpinan demokratis ditandai dengan partisipasi aktif anggota kelompok dalam pengambilan
keputusan, sehingga menghasilkan tingkat kepuasan dan produktivitas yang lebih tinggi. Studi di PT
Pura Barutama Cabang Gresik membuktikan relevansi teori tersebut. Karyawan bukan hanya puas
karena dilibatkan, tetapi juga menunjukkan peningkatan kinerja nyata, baik dalam hal kecepatan
distribusi maupun kualitas layanan. Selain itu, kepemimpinan demokratis juga berkaitan dengan konsep
transformational leadership, terutama pada aspek inspirasi dan motivasi. Pimpinan mampu
menginspirasi karyawan dengan memberi ruang bagi ide-ide baru dan menunjukkan kepedulian
terhadap kebutuhan mereka.

Namun, penerapan gaya demokratis ini tidak lepas dari potensi tantangan. Dalam organisasi jasa
transportasi yang menuntut kecepatan pengambilan keputusan, proses musyawarah bisa saja
memperlambat respons jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, keberhasilan di PT Pura
Barutama Cabang Gresik dapat dijelaskan karena adanya kombinasi antara musyawarah yang efektif dan
kepemimpinan yang tegas dalam menindaklanjuti hasil rapat. Dengan kata lain, demokrasi tidak berarti
kehilangan arah, melainkan menyeimbangkan antara kebebasan berpendapat dan disiplin kerja.

Jika dianalisis dari perspektif manajemen sumber daya manusia (MSDM), gaya kepemimpinan
demokratis di perusahaan ini memberikan kontribusi pada tiga aspek penting: kinerja individu, kepuasan
kerja, dan komitmen organisasi. Kinerja meningkat karena keputusan berbasis musyawarah lebih sesuai
dengan realitas lapangan. Kepuasan kerja tumbuh karena karyawan merasa dihargai dan aman untuk
mengemukakan pendapat. Komitmen organisasi menguat karena karyawan merasa menjadi bagian
penting dari keberhasilan perusahaan. Kombinasi ketiga aspek ini menjadi modal utama bagi
keberlanjutan organisasi, khususnya di sektor jasa transportasi yang sangat bergantung pada kualitas
sumber daya manusia.

Secara lebih luas, implementasi gaya kepemimpinan demokratis di PT Pura Barutama Cabang
Gresik dapat dipandang sebagai bentuk strategic leadership, yaitu kepemimpinan yang mampu
menghubungkan tujuan jangka panjang perusahaan dengan kebutuhan jangka pendek karyawan. Bagi
perusahaan, demokrasi menghasilkan produktivitas dan efisiensi. Bagi karyawan, demokrasi
menghadirkan kepuasan dan penghargaan. Keselarasan inilah yang menjadikan kepemimpinan
demokratis relevan untuk diterapkan secara berkelanjutan.

Dengan demikian, analisis menyeluruh dari observasi, wawancara, dan dokumen
memperlihatkan bahwa kepemimpinan demokratis di perusahaan ini telah berhasil dilembagakan
sebagai budaya sekaligus sistem formal. Dampaknya tidak hanya dirasakan dalam bentuk peningkatan
kinerja, tetapi juga dalam bentuk iklim kerja yang harmonis, loyalitas yang tinggi, serta solidaritas
antarpegawai. Hal ini memperkuat pandangan bahwa kepemimpinan demokratis bukan sekadar gaya,
melainkan strategi manajerial yang mampu menjawab tantangan operasional sekaligus membangun
fondasi organisasi yang sehat.

Implikasi Terapan Strategi Gaya Kepemimpinan Demokratis

Penerapan gaya kepemimpinan demokratis di PT Pura Barutama Cabang Gresik memberikan
implikasi yang sangat nyata terhadap dinamika kerja karyawan maupun efektivitas operasional
perusahaan. Observasi menunjukkan bahwa dalam forum rapat mingguan, karyawan dari berbagai
divisi mulai dari sopir, staf gudang, hingga koordinator keamanan aktif menyampaikan pendapat
mereka. Pimpinan menciptakan suasana diskusi yang terbuka sehingga karyawan merasa percaya diri
untuk mengemukakan ide tanpa khawatir mendapatkan kritik negatif. Kondisi ini menumbuhkan rasa
percaya diri sekaligus membangun budaya partisipasi yang sehat, di mana karyawan tidak lagi menjadi
pelaksana pasif, melainkan ikut menentukan arah kebijakan perusahaan.

Keputusan yang lahir dari musyawarah bersama terbukti lebih mudah dijalankan. Misalnya,
usulan sopir mengenai kondisi jalan rusak atau titik kemacetan menjadi pertimbangan penting dalam
penentuan rute distribusi. Karena merasa dilibatkan dalam proses tersebut, sopir menjalankan keputusan
dengan penuh disiplin. Hal serupa juga terlihat di gudang, di mana staf diberikan kesempatan untuk
mengusulkan metode penataan bahan baku yang lebih efisien. Usulan tersebut diterapkan sehingga hasil
kerja menjadi lebih rapi, cepat, dan efisien. Dari sini dapat dipahami bahwa partisipasi tidak hanya
memberi ruang bagi karyawan untuk berbicara, tetapi juga menghasilkan kebijakan yang lebih aplikatif
karena berdasarkan pengalaman lapangan.
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Hasil wawancara dengan pimpinan perusahaan menegaskan bahwa implikasi terbesar dari
penerapan gaya kepemimpinan demokratis adalah meningkatnya rasa tanggung jawab karyawan.
Keterlibatan mereka dalam pengambilan keputusan membuat karyawan merasa memiliki kewajiban
moral untuk menjaga komitmen terhadap hasil musyawarah. Dampaknya terlihat dari meningkatnya
ketepatan waktu pengiriman barang, kedisiplinan staf gudang, dan semangat kerja secara keseluruhan.
Dengan demikian, kepemimpinan demokratis tidak hanya membangun keterlibatan, tetapi juga
menumbuhkan rasa memiliki yang berujung pada peningkatan kinerja perusahaan.

Pandangan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan bendahara perusahaan, yang menyoroti
aspek transparansi keuangan sebagai salah satu wujud kepemimpinan demokratis. Dalam rapat bulanan,
laporan pengeluaran, termasuk penggunaan bahan bakar untuk armada, dipaparkan secara terbuka.
Transparansi ini mendorong karyawan lebih disiplin menggunakan fasilitas perusahaan karena mereka
tahu setiap pengeluaran akan dipertanggungjawabkan. Implikasinya adalah terjaganya efisiensi
keuangan sekaligus meningkatnya disiplin dan integritas karyawan. Dengan demikian, keterbukaan
tidak hanya membangun rasa percaya, tetapi juga menciptakan tata kelola yang lebih sehat di bidang
keuangan.

Wawancara dengan staf gudang menunjukkan dimensi lain dari implikasi gaya kepemimpinan
demokratis, yaitu meningkatnya motivasi kerja. Karyawan merasa dihargai karena pendapat mereka
didengarkan dan bahkan dijadikan dasar kebijakan. Akibatnya, mereka lebih semangat dalam bekerja,
hasil kerja lebih baik, dan kualitas operasional meningkat. Hal ini menegaskan bahwa kepemimpinan
demokratis mampu mengubah hubungan kerja dari sekadar instruksi menjadi kolaborasi yang
menumbuhkan motivasi intrinsik karyawan.

Koordinator sopir juga mengonfirmasi bahwa disiplin para sopir meningkat sejak mereka
dilibatkan dalam penyusunan rute dan jadwal distribusi. Karena merasa memiliki tanggung jawab
terhadap kebijakan tersebut, para sopir menjalankannya dengan penuh kesungguhan. Hasilnya,
keterlambatan distribusi berkurang, efisiensi transportasi meningkat, dan hubungan antara sopir dengan
manajemen menjadi lebih harmonis. Sementara itu, di bidang keamanan, keterlibatan tim dalam
merumuskan strategi patroli membuat mereka lebih disiplin dan kompak. Risiko kehilangan barang
berkurang, pengawasan lebih efektif, dan suasana kerja lebih aman. Semua ini memperlihatkan bahwa
kepemimpinan demokratis memberikan dampak langsung terhadap berbagai aspek operasional
perusahaan.

Implikasi yang ditunjukkan dari wawancara dan observasi tersebut memperlihatkan pola yang
konsisten: keterlibatan dalam pengambilan keputusan meningkatkan rasa memiliki, loyalitas,
kedisiplinan, dan motivasi karyawan. Hubungan antara pimpinan dan bawahan menjadi lebih setara,
terbuka, dan penuh kepercayaan. Dengan suasana kerja yang kondusif, potensi konflik berkurang,
stabilitas tenaga kerja lebih terjaga, dan tingkat loyalitas karyawan meningkat. Hal ini secara langsung
mendukung pencapaian target perusahaan karena produktivitas meningkat dan kualitas kerja lebih
terjamin.

Temuan ini juga diperkuat oleh telaah dokumen internal perusahaan seperti notulen rapat,
laporan evaluasi, dan catatan keuangan. Notulen rapat menunjukkan bahwa masukan dari berbagai
divisi dicatat secara rinci dan bahkan dijadikan dasar keputusan. Laporan evaluasi memperlihatkan
adanya peningkatan efektivitas kerja karena saran dari karyawan lapangan benar-benar diakomodasi.
Catatan keuangan yang disajikan secara terbuka memperkuat rasa percaya di antara semua divisi,
menandakan bahwa transparansi adalah bagian integral dari kepemimpinan demokratis yang
diterapkan.

Keseluruhan analisis ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis di PT Pura
Barutama Cabang Gresik bukan hanya menjadi strategi formal, melainkan budaya organisasi yang
terinternalisasi dalam sistem kerja sehari-hari. Implikasinya tidak terbatas pada meningkatnya kinerja
individu, tetapi juga mencakup efisiensi operasional, stabilitas organisasi, serta hubungan harmonis
antarpegawai dan antara karyawan dengan manajemen. Dengan partisipasi yang terstruktur,
transparansi yang konsisten, dan komunikasi dua arah yang sehat, kepemimpinan demokratis terbukti
memberikan dampak nyata terhadap produktivitas, loyalitas, dan keberlanjutan perusahaan. Gaya ini
menjadi bukti bahwa ketika karyawan merasa dihargai dan dilibatkan, mereka akan bertransformasi
menjadi aset yang paling berharga dalam mendorong kesuksesan organisasi.
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PEMBAHASAN

Analisis Strategi Gaya Kepemimpinan Demokratis

Hasil observasi, wawancara, dan telaah dokumen memperlihatkan konsistensi penerapan
strategi kepemimpinan demokratis di PT Pura Barutama Cabang Gresik. Praktik nyata terlihat melalui
musyawarah, komunikasi terbuka, serta pembagian tugas yang disesuaikan dengan kompetensi
karyawan. Wawancara dengan pimpinan dan karyawan menunjukkan adanya penerimaan positif
terhadap model kepemimpinan ini, yang berpengaruh pada meningkatnya motivasi, kedisiplinan, serta
loyalitas kerja. Sementara itu, dokumen internal membuktikan bahwa gaya kepemimpinan demokratis
telah dilembagakan dalam aturan formal perusahaan, sehingga bukan sekadar praktik individual
pimpinan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Zanetta (2018), yang menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan memang tidak selalu berpengaruh langsung terhadap kinerja, tetapi motivasi kerja yang
ditumbuhkan melalui gaya kepemimpinan tertentu berperan penting dalam meningkatkan performa.
Hal tersebut didukung teori DuBrin (2020:89), yang menegaskan bahwa gaya kepemimpinan merupakan
pola konsisten pemimpin dalam memperlakukan anggota kelompok, dan cara tersebut dapat
memengaruhi semangat, motivasi, serta kinerja bawahan secara signifikan.

Dengan demikian, analisis strategi gaya kepemimpinan demokratis di PT Pura Barutama
menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan dalam proses pengambilan keputusan bukan hanya
membuka ruang partisipasi, tetapi juga menumbuhkan rasa dihargai dan diakui. Rasa kepemilikan
terhadap keputusan yang dihasilkan menumbuhkan tanggung jawab lebih besar, memperkuat hubungan
antara pimpinan dan bawahan, serta membangun budaya kerja yang transparan, terbuka, dan
berorientasi pada kebersamaan.

Implementasi Penerapan Strategi Gaya Kepemimpinan Demokratis

Implementasi gaya kepemimpinan demokratis di PT Pura Barutama tercermin dari mekanisme
kerja sehari-hari yang menekankan musyawarah dan komunikasi dua arah. Observasi menunjukkan
adanya rapat rutin yang melibatkan bawahan dalam penentuan kebijakan operasional. Wawancara
mengungkap bahwa baik pimpinan maupun karyawan merasakan dampak positif, terutama pada
meningkatnya motivasi, loyalitas, dan rasa memiliki terhadap perusahaan. Dokumen perusahaan, seperti
notulen rapat dan laporan evaluasi, memperlihatkan bahwa pendekatan ini telah dilembagakan secara
formal dalam aturan organisasi.

Hasil ini mendukung penelitian Habib Muhammad Nur Syaifuddin (2023), yang menekankan
bahwa kinerja karyawan dipengaruhi gaya kepemimpinan dan motivasi melalui kepuasan kerja. Kondisi
serupa juga tampak di PT Pura Barutama, di mana hubungan antar divisi menjadi lebih harmonis karena
karyawan diberi ruang untuk menyampaikan aspirasi. Secara teoritis, Robbins & Judge (2021:177) juga
menegaskan bahwa kepemimpinan demokratis menekankan komunikasi dua arah, pemberdayaan, dan
keterlibatan aktif bawahan dalam proses pengambilan keputusan. Implementasi di PT Pura Barutama
memperlihatkan kesesuaian dengan teori ini, karena pimpinan tidak hanya berperan sebagai pengendali,
tetapi juga sebagai fasilitator yang memberdayakan karyawan untuk ikut menentukan arah kebijakan
perusahaan.

Secara praktis, penerapan strategi ini tampak dalam rapat koordinasi partisipatif, evaluasi kinerja
yang dilakukan secara terbuka, serta ruang luas yang diberikan kepada karyawan untuk mengajukan
kritik maupun saran. Akibatnya, kebijakan yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan lapangan,
karena dibentuk dari perspektif kolektif, bukan keputusan sepihak.

Implikasi Penerapan Strategi Gaya Kepemimpinan Demokratis

Penerapan strategi kepemimpinan demokratis di PT Pura Barutama Cabang Gresik memberikan
implikasi signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan dan efektivitas organisasi. Karyawan
menunjukkan perubahan positif berupa meningkatnya rasa percaya diri, kedisiplinan, tanggung jawab,
serta keterlibatan aktif dalam menjalankan tugas. Kondisi ini berdampak langsung pada produktivitas,
efisiensi operasional, serta kualitas layanan yang lebih baik di setiap divisi. Selain itu, iklim kerja yang
lebih harmonis membantu meminimalisasi konflik, memperkuat solidaritas, dan menumbuhkan loyalitas
terhadap perusahaan.
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Hasil penelitian Alviyana (2023) menguatkan temuan ini dengan menunjukkan bahwa disiplin
kerja, motivasi, dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
yang sama terjadi di PT Pura Barutama, di mana kepemimpinan demokratis terbukti menjadi faktor
penting yang mendorong peningkatan kinerja. Secara teoritis, Yukl (2020:116) menjelaskan bahwa
pemimpin dengan gaya demokratis cenderung berhasil menciptakan budaya kerja sehat yang
mendukung pengembangan individu maupun kelompok. Temuan di PT Pura Barutama mendukung
teori tersebut, karena kepemimpinan demokratis di perusahaan ini berhasil mewujudkan iklim kerja yang
terbuka, sehat, dan berorientasi pada pencapaian tujuan bersama.

Implikasi lebih luas dari strategi ini adalah terbentuknya organisasi yang adaptif dan berdaya
saing. Disiplin kerja yang lebih konsisten, penyelesaian pekerjaan yang lebih cepat, serta meningkatnya
kualitas layanan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis tidak hanya berdampak pada
suasana kerja internal, tetapi juga memperkuat daya saing perusahaan di industri jasa transportasi dan
pergudangan bahan baku. Dengan demikian, kepemimpinan demokratis telah terbukti sebagai fondasi
penting dalam membangun organisasi yang berkelanjutan, harmonis, dan berorientasi pada kinerja

tinggi.

PENUTUP

Hasil penelitian mengenai strategi gaya kepemimpinan demokratis dalam upaya mencapai target
kinerja karyawan di PT Pura Barutama Cabang Gresik menunjukkan bahwa kepemimpinan dijalankan
dengan melibatkan partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan, baik melalui rapat rutin
maupun forum diskusi. Strategi ini menciptakan komunikasi dua arah yang sehat, menumbuhkan rasa
tanggung jawab, serta meningkatkan loyalitas karyawan. Implementasinya tercermin jelas dalam
mekanisme kerja sehari-hari, di mana pimpinan secara konsisten mengadakan rapat koordinasi
partisipatif, mengelola evaluasi kinerja secara terbuka, serta memberi ruang bagi karyawan untuk
menyampaikan ide, kritik, dan saran. Dengan demikian, kebijakan yang diterapkan lebih sesuai dengan
kondisi lapangan karena dirumuskan berdasarkan pertimbangan bersama, bukan keputusan sepihak.

Implikasi dari penerapan strategi ini terlihat nyata pada peningkatan kinerja, kepuasan, dan
loyalitas karyawan. Disiplin semakin terjaga, penyelesaian pekerjaan lebih cepat, kualitas layanan
meningkat, dan suasana kerja menjadi lebih harmonis karena karyawan merasa dihargai dan dilibatkan.
Hal ini tidak hanya memperkuat solidaritas antara pimpinan dan bawahan, tetapi juga mengurangi
potensi konflik dan menciptakan iklim kerja yang sehat. Secara keseluruhan, strategi kepemimpinan
demokratis mampu menyeimbangkan kepentingan perusahaan dengan kebutuhan karyawan,
menghasilkan produktivitas dan efisiensi yang lebih baik sekaligus memberikan kepuasan batin serta
ruang berkembang bagi karyawan.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai kepemimpinan, khususnya
gaya demokratis dalam konteks perusahaan jasa transportasi. Bagi pimpinan, hasil penelitian ini menjadi
pedoman untuk terus konsisten menekankan keterbukaan, musyawarah, dan partisipasi aktif karyawan,
sedangkan bagi karyawan, penelitian ini mendorong agar lebih aktif menyampaikan ide maupun kritik
konstruktif untuk menjaga komunikasi yang sehat. Peneliti selanjutnya disarankan memperluas objek
kajian pada cabang lain atau sektor industri berbeda, serta melakukan perbandingan antara gaya
kepemimpinan demokratis dan gaya lain seperti otoriter, transformasional, maupun transaksional guna
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruhnya terhadap kinerja karyawan.
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